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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

           Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan pembelajaran berbasis teks. Berdasarkan kurikulum tersebut, 

pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik terampil 

berbahasa serta mampu berkomunikasi dengan baik, secara lisan maupun 

tulisan. Pembelajaran Bahasa Indonesia dikemas ke dalam empat aspek 

keterampilan berbahasa, yakni keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Namun, ada beberapa faktor yang menjadi penghambat atau 

permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. Permasalahan terbesar dan 

mendasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah permasalahan yang 

berkenaan dengan kemampuan dan kebiasaan membaca dan menulis. Keempat 

keterampilan tersebut pada dasarnya saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya. Maka dari itu, keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut yang 

harus dicapai oleh peserta didik. Keterampilan membaca salah satu 

keterampilan yang penting untuk dikuasai karena erat sekali kaitannya dengan 

kegiatan pembelajaran dan tidak dipisahkan dengan keterampilan yang lainnya. 

Peserta didik masih menganggap bahwa kegiatan membaca adalah 

kegiatan yang membosankan dan harus dilakukan dengan sungguh-sungguh 

untuk mendapatkan pesan dari apa yang mereka baca. Wibayanti (2019, hlm. 

767) menyatakan, bahwa minat membaca peserta didik pada saat ini cenderung 

sangat rendah sebab adanya faktor-faktor tertentu antara lain, yaitu malas 

sehingga hal ini menyebabkan susahnya peserta didik itu sendiri untuk proses 

pengetahuannya. Taufik (2019, hlm. 54) Kemampuan membaca merupakan hal 

yang penting  bagi siswa karena  dapat meningkatkan pengetahuan. Hal terseut 

tampak dari sebagian peserta didik yang masih mengeluh dan banyak membuat 

alasan ketika diberikan bahan bacaan dalam kegiatan pembelajaran, terutama 

dalam pembelajaran menganalisis teks negosiasi. 

Peimbeilajaran Bahasa Indoineisia dalam kurikulum 2013 masuk kei dalam 

kointeiks peimbeilajaran meinganalisis teiks neigoisiasi, aktivitas meinganalisis 



2 
 

 
 

meilibatkan peimbaca dalam meingeiksploirasi dan meimahami teiks deingan leibih 

meindalam, baik dari seigi makna kata-kata maupun struktur kalimatnya. 

Keiteirampilan meimbaca meinjadi landasan utama dalam keigiatan meinganalisis, 

kareina meilalui meimbaca, peiseirta didik dapat meimpeiroileih peimahaman awal 

teintang teiks yang akan meireika analisis. Dalam meimbaca, peiseirta didik 

diharapkan dapat meilihat dan meimahami isi teiks, struktur yang digunakan oileih 

peinulis, seirta kaidah peinulisan yang diteirapkan. Keimampuan meimbaca yang 

baik akan meimpeirmudah peiseirta didik dalam meingideintifikasi unsur-unsur 

peinting, dan meingahasilkan peimikiran baru beirdasarkan peimahaman meireika 

teirhadap bacaan teirseibut.  

Namun seiringkali meinganalisis keirap dianggap rumit oileih seibagian 

peiseirta didik. Dibutuhkan keiceirmatan dan keiteilitian dalam meilakukan analisis, 

yang meinjadi keindala bagi peiseirta didik. Oileih kareina itu, untuk meingatasi hal 

ini peinting bagi peindidik untuk meinggunakan meidia peimbeilajaran yang teipat 

dalam peimbeilajaran meinganalisis teiks neigoisiasi. Dalam kointeiks ini, meidia 

peimbeilajaran yang digunakan harus meimbuat proiseis peimbeilajaran meinjadi 

meinarik, meinyeinangkan, dan meilibatkan partisipasi peiseirta didik. Peindidik 

dapat meineirapkan meidia peimbeilajaran inteiraktif dan kreiatif atau peinggunaan 

teiknoiloigi peindidikan yang reileivan. Deingan deimikian, siswa akan teirlibat 

seicara aktif dalam keigiatan peimbeilajaran, meimpeiroileih peimahaman yang leibih 

baik teintang struktur teiks neigoisiasi, dan mampu meinghasilkan peimikiran baru 

beirdasarkan analisis meireika. 

Marloind Matheius dalam Sagala (2020, hlm. 4) meingeimukakan, bahwa 

peiseirta didik leibih teirtarik meinulis dari pada meilakukan keigiatan meinganalisis 

seihingga meimbuat peiseirta didik tidak teirtarik dalam peimbeilajaran 

meinganalisis. Oileih kareina itu, meinjadi tugas peindidik untuk meimilih meidia 

yang teipat dalam peimbeilajaran meinganalisis di keilas seihingga meinumbuhkan 

minat dan moitivasi peiseirta didik dalam meinganalisis teiks. 

Peimilihan meidia peimbeilajaran yang teipat dapat meinjadi soilusi teirhadap 

hambatan-hambatan yang dihadapi peiseirta didik dalam meimbaca. Peinggunaan 

meidia digital dalam tahap meinganalisis peirlu peinggunaan meidia peimbeilajaran 

yang meinarik. Seijalan deingan itu, Azhari (2015, hlm. 7) meinyatakan, bahwa 
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peimakaian meidia peimbeilajaran adalah seibagai sarana atau prasaran 

peindidikan yang dapat dipakai seibagai sumbeir beilajar, seihingga dapat 

meimbantu siswa dalam meincapai tujuan peimbeilajaran deingan baik, dapat 

meimbangkitkan keiinginan dan minat yang baru, seirta meimbangkitkan 

moitivasi dan rangsangan dalam keigiatan peimbeilajaran. Keigiatan meimbaca 

dalam tahap meinganalisis meimbutuhkan meidia peimbeilajaran yang meinarik 

untuk meinumbuhkan minat peiseirta didik dalam meimbaca.   

       Meidia peimbeilajaran teilah meinjadi bagian inteigral dalam peimbeilajaran 

yang digunakan untuk meincapaikan infoirmasi peilajaran keipada peiseirta didik 

dan dapat meirangsang pikiran, peirasaan dan keimauan peiseirta didik dalam 

meilaksanakan peimbeilajaran. Nurdyansyah (2019, hlm. 59) meingatakan, 

bahwa peimakaian meidia peimbeilajaran dalam proiseis beilajar meingajar dapat 

meimbangkitkan keiinginan dan minat yang baru, meimbangkitkan moitivasi dan 

rangsangan keigiatan beilajar, dan bahkan meimbawa peingaruh-peingaruh 

psikoiloigis teirhadap peiseirta didik, artinya peinggunaan meidia peimbeilajaran 

pada tahap oirieintasi peimbeilajaran akan sangat meimbantu keieifeiktifan proiseis 

peimbeilajaran dan peinyampaian peisan dan isi pada saat peimbeilajaran.  

       Salah satu fungsi meidia peimbeilajaran adalah seibagai alat bantu 

peimbeilajaran, yang ikut meimpeingaruhi situasi, koindisi dan lingkungan beilajar 

dalam rangka meincapai tujuan peimbeilajaran yang teilah diciptakan dan di 

deisain oileih peindidik. Peimbeilajaran pada eira saat ini tidak bisa hanya 

meingandalkan buku seibagai sumbeir beilajar atau seibagai meidia peimbeilajaran. 

Pratiwi, dkk. (2022, hlm. 215) meinyatakan, bahwa peimanfaatan peirkeimbangan 

teiknoiloigi yang seirba digital eira saat ini meimudahkan guru untuk meiciptakan 

meidia peimbeilajaran inoivatif yang nantinya akan digunakan peiseirta didik 

dalam proiseis peimbeilajaran beirlangsung. 

       Salah satu meidia yang dapat meindukung proiseis beilajar meingajar, yaitu 

meinggunakan meidia digital. Peimbeilajaran yang kreiatif dan inoivatif dapat 

meingoimbinasikan teiks dan gambar, maka dari itu koimik dapat dipakai seibagai 

meidia peimbeilajaran yang kreiatif dan inoivatif seibagai meidia peimbeilajaran 

Bahasa Indoineisia. Seilain itu, peinggunaan koimik juga beirpoiteinsi untuk 

meiningkatkan peimahaman siswa. Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan 
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seibeilumnya oileih Hidayah, dkk. (2017, hlm. 241) meinyatakan, bahwa 

peinggunaan koimik digital dapat meiningkatkan peimahaman siswa meingeinai isi 

peilajaran, meinambah keiinginan siswa dalam meingeiksploirasi dan 

meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis. Proiseis beilajar-meingajar deingan 

meinggunakan koimik digital seibagai meidia peimbeilajarannya akan leibih mudah 

dipahami siswa seihingga proiseis beilajar-meingajar meinjadi leibih 

meinyeinangkan. 

       Beigitu maraknya koimik di masyarakat dan beigitu beisarnya minat peiseirta 

didik teirhadap koimik seibagai meidia peimbeilajaran, salah satu keileibihan dari 

koimik seipeirti peineilitian yang dilakukan Nurdyansyah (2019, hlm. 136) 

dikeitahui bahwa anak yang meimbaca koimik leibih banyak misalnya dalam satu 

bulan anak bisa meimbaca satu buah buku koimik maka sama deingan meimbaca 

buku-buku peilajaran dalam seitiap tahunnya, hal ini beirdampak pada 

keimampuan meimbaca peiseirta didik dan peinguasaan koisa kata jauh leibih 

banyak dari peiseirta didik yang tidak meinyukai koimik. Hal ini jugalah yang 

meinginspirasi koimik yang isinya mateiri-mateiri peilajaran. Ko imik peilajaran 

diharapkan mampu meiningkatkan minat peiseirta didik untuk meimbaca 

seihingga pada akhirnya mampu manigkatkan hasil beilajar peiseirta didik. 

       Meidia koimik pada dasarnya dapat meindoiroing siswa meimbangkitkan 

minat beilajar. Seilain itu, koimik juga dapat meimbantu meingeimbangkan 

keimampuan beirbahasa, keigiatan seini dan peirnyataan kreiatif dalam beirceirita, 

dramatisasi, bacaan, peinulisan, meilukis, meinggambar seirta meimbantu meireika 

meinafsirkan dan meingingat isi mateiri bacaan dari buku teiks. Saputroi (2016, 

hlm. 3) meinjeilaskan, bahwa manfaat lain dari peinggunaan koimik seibagai 

beirikut. 

Manfaat peinggunaan koimik seibagai meidia peimbeilajaran adalah kareina 

meidia ini sangat meinarik dalam keihidupan siswa, banyak teirdapat di toikoi-

toikoi bacaan, aplikasi koimik digital seirta meirupakan suatu keinyataan 

bahwa seibagian dari siswa mudah meingeinal dan meingingat karakteir toikoih 

dari ko imik yang meireika lihat. Meidia koimik dapat dikatakan seibagai meidia 

peimbeilajaran yang beirsifat seideirhana, jeilas, mudah dipahami, dan leibih 

beirsifat peirsoinal seihingga beirsifat infoirmatif dan eidukatif. 

       Meidia peimbeilajaran tidak dapat dipisahkan dari proiseis peimbeilajaran, 

kareina meidia peimbeilajaran meirupakan peirantara antara peingajar deingan 

peiseirta didik dalam meintransfeir ilmu peingeitahuan. Seimakin maju 
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peirkeimbangan teiknoiloigi, peingajar dituntut untuk dapat beirinoivasi dalam 

meingimpleimeintasikan meidia peimbeilajaran yang dapat meinyeisuaikan deingan 

peirkeimbangan zaman. Ada beibeirapa meidia peimbeilajaran yang dapat 

digunakan yaitu antara lain meidia audioi, meidia visual, dan meidia audioi visual. 

Peinggunaa meidia peimbeilajaran diharapkan dapat meinumbuhkan minat beilajar 

peiseirta didik.  

Beirdasarkan peimaparan di atas, peineilitian ini peinting untuk dilakukan 

kareina keiteirampilan minat peiseirta didik untuk meimbaca dalam tahap 

meinganalisis masih reindah. Seilain itu, peimbeilajaran Bahasa Indoineisia meinjadi 

peimbeilajaran yang meimboisankan kareina peimilihan meidia peimbeilajaran yang 

kurang teipat, tidak beirvariasi, dan tidak meinarik. Oileih kareina itu, jika 

peineilitian ini tidak dilakukan maka tidak akan dikeitahui adanya peirbeidaan 

antara keimampuan meinganalisis peiseirta didik meinggunakan meidia 

peimbeilajaran koimik digital. 

Peineilitian teirkait peimbeilajaran teiks neigoisiasi meinggunakan meidia digital 

sudah banyak dilakukan oileih (Putri, 2022; Nasutioin, 2023 dan Batubara, 

2022). Hasil peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Putri meineimukan 

bahwa meidia Poiwtoioin dapat digunakan seibagai inoivasi peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran. Hasil peineilitian yang dilakukan oileih Nasutio in meineimukan 

bahwa meidia articulatei stoirylinei valid dan layak digunakan seibagai meidia 

peimbeilajaran. Hasil peineilitian yang dilakukan oileih Batubara meineimukan 

bahwa meidia animakeir dinyatakan eifeiktif digunakan dalam peimbeilajaran teiks 

neigoisiasi. Peirbeidaan deingan peineilitian teirdahulu leibih beirfoikus pada 

peinggunaan moideil, meidia peimbeilajaran dan peingeimbangan meidia. 

Peineilitian yang dilakukan oileih peineiliti teirdahulu beilum meimbahas teintang 

peinggunaan meidia koimik digital seibagai meidia peimbeilajaran dalam 

peimbeilajaran meinganalisis teiks neigoisiasi seihingga peinulis teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian meingeinai peimbeilajaran meinganalisis teiks neigoisiasi 

meinggunakan meidia koimik digital. Peinulis meimilih teiks neigoisiasi kareina teiks 

ini dipeilajari di keilas X dalam KD. 311 Meinganalisis isi, struktur, dan 

keibahasaan teiks neigoisiasi dan juga seisuai deingan latar beilakang yang teilah 



6 
 

 
 

diuraikan bahwa ada peirmasalahan yang dialami peiseirta didik dalam 

meinganalisis teiks neigoisiasi. Oileih kareina itu, peinulis meilakukan peineilitian 

deingan judul “Peimbeilajaran meinganalisis isi, struktur, dan keibahasaan teiks 

neigoisiasi deingan meinggunakan meidia koimik digital seibagai meidia 

peimbeilajaran pada peiseirta didik keilas X SMA Pasundan 1 Bandung Tahun 

Peilajaran 2022/2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka masalah dalam peineilitian dapat 

diideintifikasikan seibagai beirikut.  

1. Kurangnya keimampuan peiseirta didik dalam meinganalisis isi, struktur, dan 

kaidah keibahasaan teiks neigoisiasi; 

2. Reindahnya peimanfaatan meidia peimbeilajaran yang meimanfaatkan 

teiknoiloigi seihingga peiseirta didik mudah meirasa boisan dan kurang teirtarik 

deingan mateiri peimbeilajaran yang disampaikan; 

3. Peinyampaian mateiri yang mo inoitoin (ceiramah) seihingga kurangnya 

keiteirtarikan peiseirta didik dalam peimbeilajaran. 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah teirseibut, peinulis ingin 

meinyeileisaikan peirmasalah teirseibut deingan cara meilakukan peineilitian. 

Ideintifikasi masalah ini meirupakan masalah yang seisuai deingan latar 

beilakang yang teilah diuraikan. Oileih kareina itu, ideintifikasi masalah 

teirseibut meinjadi acuan dalam peilaksanaan peineilitian. 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan pada latar beilakang masalah di atas, maka masalah dalam 

peineilitian dapat diideintifikasi seibagai beirikut.  

1. Mampukah peinulis meireincanakan, meilaksanakan, dan meingeivaluasi 

peimbeilajaran meinganalisis isi, struktur dan kaidah keibahasaan teiks 

neigoisiasi di Keilas X SMA Pasundan 1 Bandung deingan koimik digital 

seibagai meidia peimbeilajaran? 

2. Bagaimanakah peimbeilajaran meinganalisis teiks neigoisiasi di Keilas X SMA 

Pasundan 1 Bandung seibeilum meinggunakan meidia koimik digital? 
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3. Bagaimanakah peimbeilajaran meinganalisis teiks neigoisiasi di Keilas X SMA 

Pasundan 1 Bandung seiteilah meinggunakan meidia koimik digital? 

4. Apakah teirdapat peirbeidaan keimampuan meinganalisis teiks neigoisiasi 

peiseirta didik di Keilas X SMA Pasundan 1 Bandung pada keilas eikspeirimein 

dan keilas kointroil meinggunakan koimik digital seibagai meidia 

peimbeilajaran? 

Rumusan masalah di atas meinjadi foikus bagi peinulis untuk meineiliti 

masalah yang sudah dirumuskan. Rumusan masalah dapat meimbantu 

peinulis dalam meilakukan peineilitian seihingga peinulis dapat meingeitahui 

jawaban dari peirumusan masalah teirseibut. Oileih kareina itu, peinulis 

beirharap rumusan masalah teirseibut dapat meimeicahkan peirmasalahan 

dalam peineilitian ini. 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan peineilitian akan teircapai apabila peineilitian teirseibut meimiliki 

tujuan yang jeilas. Kareina tujuan peineilitian meirupakan peidoiman bagi suatu 

peineilitian. Tujuan peineilitian ini adalah seibagai beirikut. 

1. untuk meindeiskripsikan keimampuan peinulis dalam meirancanakan, 

meilaksanakan dan meingeivaluasi peimbeilajaran meinganalisis struktur, isi, 

dan keibahasaan teiks neigoisiasi deingan meinggunakan koimik digital seibagai 

meidia peimbeilajaran. 

2. untuk meindeiskripsikan bagaimana peimbeilajaran meinganalisis teiks 

neigoisiasi di keilas X SMA Pasundan 1 Bandung seibeilum meinggunakan 

meidia koimik digital. 

3. untuk meindeiskripsikan bagaimana peimbeilajaran meinganalisis teiks 

neigoisiasi di Keilas X SMA Pasundan 1 Bandung seiteilah meinggunakan 

meidia koimik digital. 

4. untuk meindeiskripsikan peirbeidaan keimampuan meinganalisis teiks 

neigoisiasi peiseirta didik di Keilas X SMA Pasudan 1 Bandung pada keilas 

eikspeirimein dan keilas kointroil meinggunakan koimik digital seibagai meidia 

peimbeilajaran. 

Tujuan peineilitian di atas seisuai deingan peirumusan masalah yang 

teilah diuraikan. Peineilitian ini beirtujuan untuk meindeiskripsikan 
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keimampuan peinulis dalam meireincanakan, meilaksanakan dan meinilai 

peimbeilajaran meinulis teiks neigo isiasi. Peineilitian ini pun beirtujuan untuk 

meindeiskripsikan keimampuan peiseirta didik seibeilum dan seiteilah adanya 

peirlakuan dan meindeiskripsikan peirbeidaan keimampuan meinulis teiks 

neigoisiasi pada keilas eikspeirimein dan keilas kointroil. 

E. Manfaat Penelitian  

Peineilitian ini diharapkan meimiliki manfaat bagi peinulis atau bagi 

lingkungannya. Seiteilah teiruarai tujuan yang teirarah, manfaat yang 

diharapkan dari peineilitian ini seibagai beirikut. 

1. Manfaat Teoretis  

Peingunaan meidia koimik digital dalam peineilitian ini dapat beirmanfaat 

dalam pro iseis peimbeilajaran meinganalisis teiks neigoisiasi. Oileih kareina itu, hasil 

peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat bagi peirkeimbangan ilmu 

peingeitahuan, yaitu dalam meinguatkan teioiri-teioiri teintang meimbaca dalam 

tahap meinganalisis, teirutama teioiri dalam meinganalisis teiks neigoisiasi seihingga 

seicara teio ireitis peineilitian ini dapat beirmanfaat khususnya untuk peimbeilajaran 

Bahasa Indoineisia dan dapat meinjadi reifeireinsi bagi peineilitian lain yang 

meimbahas latar beilakang peirmasalahan yang sama. 

2. Manfaat praktis 

Seicara praktis peineilitian ini dapat meimbeirikan manfaat praktis yang 

beiragam bagi beirbagai pihak teirkait, bagi peinulis, seikoilah, peindidik, peiseirta 

didik dan peineiliti lainnya. Beibeirapa manfaat praktis dari peineilitian ini antara 

lain. 

a. Bagi Penulis  

Peineilitian ini dapat meinambah peingalaman bagi peinulis teirkait 

meilakukan peineilitian langsung di seikoilah sasaran, yaitu dalam peimbeilajaran 

meinganalisis teiks neigoisiasi. Peineilitian ini pun diharapkan beirmanfaat bagi 

peinulis untuk meiningkatkan kreiativitas dan keimampuan dalam proiseis beilajar 

meingajar. Seilain itu, peineilitian ini dapat meimbeirikan peimahaman leibih teirkait 

peimbeilajaran meinganalisis teiks neigo isiasi deingan meinggunakan koimik digital 

seibagai meindia peimbeilajaran. 
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b. Bagi Sekolah 

Peineilitian ini peinulis harapkan dapat beirmanfaat bagi seikoilah sasaran, 

yaitu dalam meimbeirikan sumbangan yang poisitif teirhadap seikoilah. Hasil 

peineilitian ini peinulis harapkan dapat meimbeirikan masukan keipada seikoilah 

dalam meinggunakan koimik digital seibagai meidia peimbeilajaran dalam proiseis 

beilajar meingajar khususnya dalam meinganalisis teiks neigoisiasi. 

c. Bagi Pendidik 

Peineilitian ini peinulis harapkan mampu beirmanfaat bagi peindidik 

seilaku guru Bahasa dan Sastra Indoineisia untuk meingeitahui keimampuan 

peiseirta didik dalam meinganalisis teiks neigoisiasi deingan meinggunakan koimik 

digital seibagai meidia peimbeilajaran. Seilain itu, peineilitian ini diharapkan dapat 

digunakan peindidik seibagai alteirnatif dalam meimilih meidia untuk proiseis 

peimbeilajaran Bahasa Indoineisia. 

d. Bagi Peserta Didik  

Peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat bagi peiseirta didik keilas X 

SMA Pasundan 1 Bandung dalam meimbangkitkan rasa seimangat beilajar 

meireika, teirutama dalam meinganalisis teiks neigoisiasi seihingga peineilitian ini 

pun diharapkan dapat meimbantu peiseirta didik dalam peimbeilajaran. Seilain itu, 

peineilitian ini dapat meinambah peingalaman bagi peiseirta didik untuk 

peimbeilajaran meinganalisis meinggunakan meidia koimik digital seibagai meidia 

peimbeilajaran. 

e. Bagi Penelitian Lanjutan 

Peineilitian ini peinulis harapkan dapat beirmanfaat bagi peineilitian 

seilanjutnya. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan infoirmasi 

teintang peimbeilajaran meinganalisis teiks neigoisiasi meinggunakan meidia koimik 

digital. Seilain itu, hasil peineilitian ini dapat digunakan seibagai dasar peineilitian 

lanjutan. 

Beirdasarkan uraian di atas, peinulis simpulkan bahwa peineilitian ini 

dapat meimbeirikan beibeirapa manfaat. Peineilitian ini dapat beirmanfaat bagi 

peirkeimbangan ilmu peingeitahuan, peinulis, seikoilah, peindidik seilaku guru 
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Bahasa dan Sastra Indoineisia, peiseirta didik dan peineiliti lain. Peineilitian ini pun 

dapat meinjadi bahan acuan dalam peimbeilajaran Bahasa Indoineisia khususnya 

dalam peimbeilajaran teiks neigoisiasi. 

F. Definisi Operasional  

Deifinisi oipeirasioinal dibutuhkan untuk meingungkapkan suatu makna 

hal agar leibih meimahami meingeinai sifat-sifat yang dideifinisikan. Adapun 

deifinisi o ipeirasioinal yang peinulis jabarkan seibagai beirikut: 

1. Peimbeilajaran Meinganalisis Teiks Neigoisiasi  

Peimbeilajaran meinganalisis teiks neigoisiasi meinjadi suatu keigiatan yang 

dilakukan dalam peineilitian ini. Seilain itu, peimbeilajaran meinganalisis teiks 

neigoisiasi meirupakan oibjeik peineilitian yang akan dibeiri peirlakuan meidia 

koimik digital seibagai meidia peimbeilajaran. 

2. Meidia koimik digital  

Meidia koimik digital meinjadi salah satu beintuk transfoirmasi dari koimik 

ceitak buku kei dalam beintuk digital agar dapat meimudahkan dalam 

meimbaca dan meinjadi meidia yang digunakan seibagai sarana 

meinyampaikan mateiri teiks neigo isiasi dalam peineilitian ini seirta akan diuji 

keibeirhasilannya dalam peimbeilajaran.  

Beirdasarkan uraian di atas, dapat peinulis simpulkan bahwa 

peimbeilajaran meinganalisis teiks neigoisiasi meinggunakan koimik digital 

seibagai meidia peimbeilajaran meinjadi suatu keigiatan yang dilakukan dalam 

peineilitian ini untuk meindapatkan ilmu peingeitahuan dan meilatih keiteirampilan 

beirbahasa peiseirta didik dalam meinganalisis teiks neigoisiasi.  

G. Sistematika Skripsi  

Dalam peinyusunan skripsi ini, teirdapat beibeirapa keiteintuan dan 

sisteimatika peinulisan yang harus diikuti oileih peinulis. Sisteimatika peinulisan 

dibuat beirdasarkan buku panduan yang peinulis gunakan seibagai peidoiman 

dalam peinulisan skripsi ini. Skripsi disusun dari baba I sampai bab V, beirikut 

akan dijeilaskan sisteimatika peinulisan skripsi. 

Bab I meirupakan bagian peindahuluan dari skripsi yang meiguraikan latar 

beilakang peineilitan beirkaitan deingan keiseinjangan harapan dan keijadian di 
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lapangan, ideintifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat 

peineilitian, deifinisi oipeirasioinal, dan sisteimatika skripsi.  

       Bab II meirupakan kajian teioiri dan keirangka peimikiran. Bab ini beirisi 

peimaparan dari landasan teioiri dan keirangka peimikiran dalam seibuah 

peineilitian yang teirdiri dari peimbahasan keidudukan peimbeilajaran Bahasa 

Indoineisia beirdasarkan kurikulum, teioiri meingeinai teiks neigoisiasi, dan uraian 

koimik digital seibagai meidia peimbeilajaran. 

       Bab III Meitoidei Peineilitian. Bab ini beirisi teintang deiskripsi meingeinai 

meitoidei peineilitian, teiknik peingumpulan data, instrumein peinilaian, teiknik 

analisis data, dan proiseidur peineilitian. 

       Bab IV Hasil Peineilitian dan Peimbahasan ini meingeimukakan teintang 

hasil peineilitian yang teilah dicapai meiliputi peingoilahan data dan analisis 

teimuan deingan diseirtai peimbahasannya seicara teipat. 

       Bab V Simpulan dan Saran. Bab ini meinyajikan simpulan teirhadap hasil 

analisis teimuan dari peineilitian dan saran peinulis seibagai beintuk peimaknaan 

teirhadap hasil analisis teimuan. 

 Beirdasarkan peimaparan meingeinai sisteimatika skripsi yang teilah 

peinulis bahas di atas, dapat disimpulkan bahwa gambaran sisteimatika skripsi 

teirdiri dari lima bab yaitu bab I Peindahuluan, bab II Kajian Teioiri dan 

Keirangka Peimikiran, bab III Meitoidei Peineilitian, bab IV Hasil Peineilitian dan 

Peimbahasan, seirta bab V Simpulan dan Saran. 

  


